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Tabel Data gejala dan jenis penyakit difteri
	Nama Penyakit
	Gejala

	Nasal Anterior

(Difteri Hidung)
	1. Demam
2. Eksoriasi (kerusakan kulit)  pada lubang hidung dan bibir atas
3. Pseudomembran pada salah satu atau kedua rongga hidung
4. Hidung mengeluarkan lendir
5. Hidung berdarah

	Fausial

(Difteri tonsil dan faring)
	1. Pseudomembran pada salah satu atau kedua tonsil.
2. Pembesaran kelenjar leher
3. Sakit kepala dan lesu
4. Demam 
5. Gejala radang akut tenggorokan

	Laring

(Difteri Laring)
	1. Sesak napas
2. Suara parau
3. Pseudomembran pada laring
4. Pembengkakan kelenjar leher
5. Demam 



	
[bookmark: _GoBack]Penyakit difteri Nasal Anterior atau difteri hidung memiliki derajat keanggotaan seperti pada Gambar berikut.


Gambar 3.17 Derajat keanggotaan difteri nasal anterior

   µ High [x]  =     …………………………(3.1)
   µ Low [x ] =    …………………………(3.2)

Pada penyakit difteri Nasal Anterior atau difteri hidung dibuat 4 gejala yang ditunjukkan pada Gambar 3.18 , 3.19 , 3.20 , dan 3.21 berikut.


Gambar 3.18 Derajat keanggotaan demam


Gambar 3.19 Derajat keanggotaan eksoriasi pada hidung


Gambar 3.20 Derajat keanggotaan pseudomembran pada rongga hidung


Gambar 3.21 Derajat keanggotaan hidung berlendir


Gambar 3.22 Derajat keanggotaan hidung berdarah

Penyakit difteri nasal anterior atau difteri hidung mempunyai aturan yang ditunjukkan oleh Tabel 3.18.

Tabel 3.18 Rulebase penyakit difteri nasal anterior 
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5
	Output

	1
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	2
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	3
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	4
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	5
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	6
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	7
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	8
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	9
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	10
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	11
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	12
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	13
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	14
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	15
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	16
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	17
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	18
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	19
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	20
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	21
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	22
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	23
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	24
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	25
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	26
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	27
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	28
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	29
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	30
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	31
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	32
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya



Untuk jenis penyakit difteri yang kedua adalah difteri fausial. Untuk gejala, nilai atau batas bawah dan batas atas, dan rulebase penyakit, sebagai berikut.
Tabel 3.20 merupakan gejala dari penyakit difteri fausial. Terdapat 5 gejala pada penyakit difteri fausial.

Tabel 3.20 Gejala Penyakit Difteri Fausial
	Kode Gejala
	Nama Gejala

	G06
	Pseudomembran pada tonsil

	G07
	Pembesaran kelenjar leher

	G08
	Sakit kepala dan lesu

	G09
	Demam

	G10
	Gejala radang akut tenggorokan



Penyakit difteri fausial memiliki derajat keanggotaan seperti pada Gambar 3.23 seperti gambar berikut.


Gambar 3.23 Derajat keanggotaan difteri fausial

µ High[x]= ………………………… (3.3)
µ Low [y]=……………………… (3.4)

Pada penyakit difteri fausial dibuat 5 gejala yang ditunjukkan pada Gambar 3.24, 3.25, 3.26 , dan 3.27 seperti gambar berikut.


Gambar 3.24 Derajat keanggotaan pseudomembran pada tonsil


Gambar 3.25 Derajat keanggotaan pembesaran kelenjar leher
54
Gambar 3.26 Derajat keanggotaan sakit kepala dan lesu

Gambar 3.27 Derajat keanggotaan demam


Gambar 3.28 Derajat keanggotaan radang akut tenggorokan 
Penyakit difteri fausial mempunyai aturan yang ditunjukkan oleh Tabel 3.21 berikut.

     Tabel 3.21 Rulebase penyakit difteri fausial
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5
	Output

	1
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	2
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	3
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	4
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	5
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	6
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	7
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	8
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	9
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	10
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	11
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	12
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	ya

	13
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	14
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	15
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	16
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	17
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	18
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	19
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	ya

	20
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	21
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	ya

	22
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	23
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	24
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	25
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Ya

	26
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	27
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	28
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	29
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	30
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	31
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	32
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya


Tabel 3.22 Rulebase penyakit difteri fausial (lanjutan)


Untuk jenis penyakit difteri yang ketiga adalah difteri laring. Untuk gejala, nilai atau range minimal dan maksimal, dan rulebase penyakit sebagai berikut.

Tabel 3.23 Gejala penyakit difteri laring
	Kode Gejala
	Nama Gejala

	G01
	Sesak napas

	G02
	Suara parau

	G03
	Pseudomembran pada laring

	G04
	Pembengkakan kelenjar leher

	G05
	Demam tinggi


 
	Tabel 3.23 merupakan gejala dari penyakit difteri laring. Terdapat 5 gejala pada penyakit difteri laring.
Penyakit difteri laring memiliki derajat keanggotaan seperti pada Gambar 3.29 berikut.

Gambar 3.29 Derajat keanggotaan difteri laring
      µ High[x]= …………………………(3.5)
      µ Low [y]=………………………... (3.6)

Pada penyakit difteri laring dibuat 3 gejala yang ditunjukkan pada Gambar 3.30, 3.31, 3.32 , dan 3.33 seperti gambar berikut.


Gambar 3.30 Derajat keanggotaan gejala sesak napas


Gambar 3.31 Derajat keanggotaan gejala suara parau


Gambar 3.32 Derajat keanggotaan pseudomembran pada laring


Gambar 3.33 Derajat keanggotaan pembesaran kelenjar leher


Gambar 3.34 Derajat keanggotaan demam

Penyakit difteri laring mempunyai aturan yang ditunjukkan oleh Tabel 3.24 Berikut.

  Tabel 3.24 Rulebase penyakit difteri laring
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5
	Output

	1
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak 

	2
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	3
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tidak

	4
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	5
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	6
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	7
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	8
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tidak

	9
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	10
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tidak

	11
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	12
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	13
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	14
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	15
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	16
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	17
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tidak

	18
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	19
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	20
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	21
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	22
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	23
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	24
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	25
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Ya

	26
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	27
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	28
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Tinggi
	Ya

	29
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Rendah
	Ya

	30
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Tinggi
	Ya

	31
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Rendah
	Ya

	32
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi
	Ya


Tabel 3.25 Rulebase penyakit difteri laring (lanjutan)


3.3.1 Mesin inferensi
Pada penelitian ini menggunakan metode runut maju atau forward chaining, dimana pendekatan ini dimulai dari informasi masukan untuk diperoleh sebuah kesimpulan.  Pada penelitian ini, pengguna mengisi form gejala sehingga diperoleh masukan kemudian sistem akan mengolah informasi tersebut, sehingga diperoleh kesimpulan apakah terdiagnosis penyakit ataupun tidak.
Setelah mendapat nilai masukan, digunakan perhitungan fuzzy Tsukamoto yang terdiri dari 5 proses. Proses pertama adalah melakukan fuzzifikasi. Proses kedua adalah mencari alpha-predikat, yaitu nilai terkecil dari nilai derajat keanggotaan setiap gejala yang diperoleh dari fuzzifikasi. Proses ketiga adalah mencari nilai z yang mempunyai rumus yang berbeda berdasarkan output gejala pada rulebase, yaitu ya atau tidak. Proses keempat adalah mencari alpha-predikat dikali dengan z. Proses terakhir adalah melakukan defuzzifikasi, yaitu mengubah nilai tegas atau crisp.

3.3.2 Perhitungan manual
Berikut merupakan contoh dimana pengguna memasukkan nilai atau range sebagai berikut.

Tabel 3.26 Masukan nilai gejala penyakit difteri nasal anterior
	[bookmark: _Hlk512620007]Gejala
	Masukan

	G1
	39

	G2
	15

	G3
	25

	G4
	5

	G5
	5




Gambar 3.35 Derajat keanggotaan difteri nasal anterior

1. Proses Fuzzifikasi
Pada proses ini nilai crisp diubah menjadi fuzzy. Terdapat 5 variabel masukan yang akan difuzzifikasi, antara lain adalah gejala 1, gejala 2, gejala 3, gejala 4 dan gejala 5. Hasil dari fuzzifikasi terdiri dari 2 macam keluaran, berdasarkan keluaran pada rulebase yaitu Ya dan Tidak. Berikut merupakan hasil fuzzifikasi dari 5 gejala, ditunjukkan oleh Tabel 3.27.

Tabel 3.27 Hasil Fuzzifikasi dari difteri nasal anterior 
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5

	1
	0
	0.33
	0
	0
	0

	2
	0
	0.33
	0
	0
	1

	3
	0
	0.33
	0
	1
	0

	4
	0
	0.33
	0
	1
	1

	5
	0
	0.33
	1
	0
	0

	6
	0
	0.33
	1
	0
	1

	7
	0
	0.33
	1
	1
	0

	8
	0
	0.33
	1
	1
	1

	9
	0
	0.67
	0
	0
	0

	10
	0
	0.67
	0
	0
	1

	11
	0
	0.67
	0
	1
	0

	12
	0
	0.67
	0
	1
	1

	13
	0
	0.67
	1
	0
	0

	14
	0
	0.67
	1
	0
	1

	15
	0
	0.67
	1
	1
	0

	16
	0
	0.67
	1
	1
	1

	17
	1
	0.33
	0
	0
	0

	18
	1
	0.33
	0
	0
	1

	19
	1
	0.33
	0
	1
	0

	20
	1
	0.33
	0
	1
	1

	21
	1
	0.33
	1
	0
	0

	22
	1
	0.33
	1
	0
	1

	23
	1
	0.33
	1
	1
	0

	24
	1
	0.33
	1
	1
	1

	25
	1
	0.67
	0
	0
	0

	26
	1
	0.67
	0
	0
	1

	27
	1
	0.67
	0
	1
	0

	28
	1
	0.67
	0
	1
	1

	29
	1
	0.67
	1
	0
	0

	30
	1
	0.67
	1
	0
	1

	31
	1
	0.67
	1
	1
	0

	32
	1
	0.67
	1
	1
	1


[bookmark: _Hlk519288613]
2. Proses inferensi
Pada proses inferensi fuzzy Tsukamoto penelitian ini, terdapat 2 tahap dimana hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan metode rata-rata terbobot dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a. Menghitung  fire strength dari setiap aturan 
Tahap ini dilakukan menggunakan fungsi implikasi MIN, yaitu dengan cara   mengambil nilai terkecil dari setiap nilai keanggotaan pada setiap aturan, yang kemudian pada penelitian ini disebut alpha-predikat. Berikut persamaan untuk mendapatkan alpha-predikat.

 … (3.7)

Tabel 3.29 merupakan hasil fire strength atau alpha-predikat dari setiap aturan ditunjukkan sebagai berikut.




Tabel 3.29 Hasil Fire Strength
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5
	Alpha-predikat

	1
	0
	0.33
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0.33
	0
	0
	1
	0

	3
	0
	0.33
	0
	1
	0
	0

	4
	0
	0.33
	0
	1
	1
	0

	5
	0
	0.33
	1
	0
	0
	0

	6
	0
	0.33
	1
	0
	1
	0

	7
	0
	0.33
	1
	1
	0
	0

	8
	0
	0.33
	1
	1
	1
	0

	9
	0
	0.67
	0
	0
	0
	0

	10
	0
	0.67
	0
	0
	1
	0

	11
	0
	0.67
	0
	1
	0
	0

	12
	0
	0.67
	0
	1
	1
	0

	13
	0
	0.67
	1
	0
	0
	0

	14
	0
	0.67
	1
	0
	1
	0

	15
	0
	0.67
	1
	1
	0
	0

	16
	0
	0.67
	1
	1
	1
	0

	17
	1
	0.33
	0
	0
	0
	0

	18
	1
	0.33
	0
	0
	1
	0

	19
	1
	0.33
	0
	1
	0
	0

	20
	1
	0.33
	0
	1
	1
	0

	21
	1
	0.33
	1
	0
	0
	0

	22
	1
	0.33
	1
	0
	1
	0

	23
	1
	0.33
	1
	1
	0
	0

	24
	1
	0.33
	1
	1
	1
	0.33

	25
	1
	0.67
	0
	0
	0
	0

	26
	1
	0.67
	0
	0
	1
	0

	27
	1
	0.67
	0
	1
	0
	0

	28
	1
	0.67
	0
	1
	1
	0

	29
	1
	0.67
	1
	0
	0
	0

	30
	1
	0.67
	1
	0
	1
	0

	31
	1
	0.67
	1
	1
	0
	0

	32
	1
	0.67
	1
	1
	1
	0.67
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b. Menghitung nilai hasil inferensi dari setiap aturan
Nilai hasil inferensi dihitung berdasarkan nilai fire strength yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya, pada penelitian ini hasil inferensi disebut z. Berikut persamaan untuk mencari nilai hasil inferensi. 
  ………………………………………………… (3.7)

 ………………………………………………… (3.8)

Tabel 3.31 merupakan hasil inferensi yang dihitung dari nila fire strength dari setiap aturan.

Tabel 3.31 Nilai Hasil Inferensi
	NO
	G1
	G2
	G3
	G4
	G5
	Alpha-predikat
	z

	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	60

	2
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	60

	3
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	60

	4
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	60

	5
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	60

	6
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	30

	7
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	30

	8
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	30

	9
	0
	0.67
	0
	0
	0
	0
	60

	10
	0
	0.67
	0
	0
	1
	0
	60

	11
	0
	0.67
	0
	1
	0
	0
	60

	12
	0
	0.67
	0
	1
	1
	0
	60

	13
	0
	0.67
	1
	0
	0
	0
	30

	14
	0
	0.67
	1
	0
	1
	0
	30

	15
	0
	0.67
	1
	1
	0
	0
	30

	16
	0
	0.67
	1
	1
	1
	0
	30

	17
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	60

	18
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	60

	19
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	60

	20
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	60

	21
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	60

	22
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	30

	23
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	30

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	0.33
	40

	25
	1
	0.67
	0
	0
	0
	0
	60

	26
	1
	0.67
	0
	0
	1
	0
	60

	27
	1
	0.67
	0
	1
	0
	0
	60

	28
	1
	0.67
	0
	1
	1
	0
	30

	29
	1
	0.67
	1
	0
	0
	0
	30

	30
	1
	0.67
	1
	0
	1
	0
	30

	31
	1
	0.67
	1
	1
	0
	0
	30

	32
	1
	0.67
	1
	1
	1
	0.67
	50


Tabel 3.32 Nilai Hasil Inferensi (lanjutan)

 (lanjutan)
c

Setelah diperoleh nilai alpha-predikat dan nilai z maka dicari nilai alpha-predikat * z. Seperti yang ditunjukkan pada table 3.33 berikut.

Tabel 3.33 Hasil Alpha-predikat * z
	Alpha-predikat
	z
	Alpha-predikat * z

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0Tabel 3.34 Hasil Alpha-predikat * z

 (lanjutan)
c

	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0.33
	40
	13.2

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	60
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0
	30
	0

	0.67
	50
	33.5


3. [bookmark: _Hlk519288648]Proses Defuzzifikasi
Defuzzifikasi merupakan proses yang merubah nilai tegas. Berikut persamaan untuk defuzzifikasi.

  …………………………...………………… (3.9)


Untuk menentukan nilai tengah menggunakan persamaan berikut.
  ……… (3.9)

Karena 46.7 > 45 maka disimpulkan terdiagnosis menderita penyakit.




Hidung berdarah

Rendah	0	2	5	10	1	1	0	0	Tinggi	
0	2	5	10	0	0	1	1	


Difteri Fausial

Low	0	30	60	100	1	1	0	0	High	
0	30	60	100	0	0	1	1	


Pseudomembran pada tonsil

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Pembesaran kelenjar leher

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Sakit kepala dan lesu

Rendah	0	2	6	24	1	1	0	0	Tinggi	
0	2	6	24	0	0	1	1	


Demam

Rendah	0	35	38	45	1	1	0	0	Tinggi	
0	35	38	45	0	0	1	1	


Radang akut tenggorokan

Rendah	0	2	5	10	1	1	0	0	Tinggi	
0	2	5	10	0	0	1	1	


Difteri Laring

Low	0	35	65	100	1	1	0	0	High	
0	35	65	100	0	0	1	1	


Sesak Napas 

Rendah	0	20	40	60	1	1	0	0	High	
0	20	40	60	0	0	1	1	


Suara parau 

Rendah	0	4	10	15	1	1	0	0	Tinggi	
0	4	10	15	0	0	1	1	


Pseudomembran pada laring

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Pembesaran kelenjar leher

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Demam

rendah	0	35	38	45	1	1	0	0	Tinggi	
0	35	38	45	0	0	1	1	


Difteri Nasal Anterior

Tidak	0	30	60	100	1	1	0	0	Ya	
0	30	60	100	0	0	1	1	


Difteri Nasal Anterior

Low	0	30	60	100	1	1	0	0	High	
0	30	60	100	0	0	1	1	


Demam

Rendah	0	35	38	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	35	38	50	0	0	1	1	


Eksoriasi pada hidung

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Pseudomembran pada rongga hidung

Rendah	0	5	20	50	1	1	0	0	Tinggi	
0	5	20	50	0	0	1	1	


Hidung berlendir

Rendah	0	2	5	10	1	1	0	0	Tinggi	
0	2	5	10	0	0	1	1	
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